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KATA PENGANTAR 


Puji syukur kita panjatkan kepada Allah SWT yang 
telah memberikan nikmat yang luar biasa kepada kita semua, 
sehingga buku: “Penguatan jiwa aswaja ( Ahlu Sunnah wal 
Jamaah) pada masyarakat desa dukuh agung dalam 
menghadapi era globalisasi” dapat diselesaikan dengan baik. 
Sholawat dan salam semoga tetap tercurahkan kepada 
junjungan kita Nabi Besar Muhammad SAW yang telah 
memberikan tauladan yang baik kepada kita semua. 

Buku ini disusun secara obyektif sesuai dengan 
keadaan masyarakat desa DukuhAgung kecamatan Tikung , 
sebagai laporan kegiatan KKN (Kuliah Kerja Nyata) 
Universitas Islam Lamongan, yang dilaksanakan mulai 
tanggal 27 Juli hingga 20 Agustus 2020. Tujuan penulisan 
buku ini adalah untuk mempersiapan masyarakat desa 
DukuhAgung dalam menghadapi era globalisasi yang 
pastinya banyak tantangan. 

Ucapan terima kasih tidak lupa kami sampaikan 
kepada piha-pihak terkait yang telah banyak membantu 
dalam pelaksanaan dan penyusunan laporan kegiatan KKN. 
Kami menyadari bahwa penyusunan buku ini belumlah 
sempurna, oleh sebab itu saran dan koreksi dari berbagai 


pihak kami harapkan 


Akhir kata, semoga buku ini bermanfaat kepeda 
seluruh pembaca. Atas segala dukungan dan partisipasi 


semua pihak kami mengucapkan terima kasih. 


DukuhAgung, 29 Juli 2020 
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BAB 1 
PROFIL DESA DUKUHAGUNG 


11 Asal Usul Desa 
Desa Dukuhagung merupakan salah satu dari 
13 desa yang terletak di wilayah administrasi 
kecamatan Tikung Kabupaten Lamongan. 
Keberadaan Desa Dukuhagung tak lepas dari 


sejarahnya masyarakat Samin yang hidup di kawasan 
kabupaten Lamongan. Pada zaman dahulu datanglah 
beberapa orang pengembara yang berasal dari suku 
Samin, mulanya mereka hidup di belantara hutan di 
lereng gunung. Namun karena pada zaman dahulu 
hidup manusia tidak pernah menetap dan sering 
berpindah-pindah hingga akhirnya mereka sampai di 
sebuah kawasan kabupaten Lamongan. Pada saat itu 
mereka singgah di sebuah tempat yang terdapat telaga 
dengan air yang jernih, segar dan melimpah. Hingga 
akhirnya sekelompok suku Samin tersebut 
memutuskan untuk menetap di kawasan tersebut. 
Jelang beberapa tahun kemudian berdirilah sebuah 
desa yang mana masyarakatnya hidup subur dan 
makmur. 

Masyarakat yang bermula dari suku Samin 
tersebut memberikan nama pada desa mereka dengan 


nama  Dukuhagung. Pemberian nama Desa 


1.2 


Dukuhagung berasal dari sebuah kata Dukuh (B.Jawa) 
yang artinya Desa atau Dusun, dan Agung (B.Jawa) 
yang artinya melimpah, besardan banyak. Oleh karena 
itu masyarakat desa setempat berharap dengan 
pemberian nama tersebut, supaya penduduk Desa 
Dukuhagung selalu hidup sejahtera, banyak rizkinya, 
makmur dan subur tanah airnya. Meskipun dahulu 
pernah terjajah oleh Kolonial Belanda, namun 
masyarakt desa tidak pernah menyerah, semangat 
juang kian membara untuk mempertahankan Tanah Air 
Indonesia. Perjuangan merekapun berbuah manis. 
Kolonial Belanda pun dapat dikalahkan meskipun 
banyak korban yang gugur dalam berperang. 


Sejarah Pemerintahan Desa 

Sejarah pemerintahan Desa Dukuhagung 
dimulai sejak tahun 1925. Ditahun itu sudah mulai 
terbentuknya sistem pemerintahan desa dan sudah ada 
kepala desa yang memimpin di Desa Dukuhagung. 
Berikut nama-nama dan masa kepemimpinan kepala 
Desa Dukuhagung: 


Tabel 1.1 
Nama dan Masa Kepemimpinan Kepala Desa 


No. San an Kata . Sampai Tahun 
1 | Matradji 1925 1940 
2 | Dasrip 1941 1950 
3 | Akup 1951 1974 
4 | Toyib 1975 1992 
5 | Rawoh 1993 2001 
6 | Abdul  Fagih 2002 2015 
Rameli 
7 | Rais 2016 2022 


Dari tabel 1.1 tersebut dapat diperoleh 
informasi bahwa pemerintahan Desa Dukuhagung 
dimulai pada tahun 1925 di pimpin oleh Bapak Matradji 
kemudian dilanjutkan Bapak Dasrip di tahum 1941 dan 
kemudian dipimpin oleh Bapak Akup di tahun 1951. 
Setelah itu di pimpin oleh Bapak Toyib di mulai tahun 
1975, kemudian dipimpin Bapak Rawih di tahun 1993 
dan Bapak Abdul Fagih Rameli menjabat di tahun 2002 
hingga 2015. Dan saat ini yang menjabat sebagai kepala 
desa di Desa Dukuh Agung yakni Bapak Rais di mulai 
dari tahun 2016 hingga tahun 2022. Alamat beliau yakni 
di Dusun Lenjer Desa Dukuhagung Kecamatan Tikung 
Kabupaten Lamongan. 

Struktur pemerintahan Desa Dukuhagung saat 
ini adalah sebagai berikut: 


Gambar 1.1 
Struktur Pemerintahan Desa 


1.3 Geografis Desa 


N 


Gambar 1.2 
Peta Desa Dukuhagung 


Desa Dukuhagung merupakan salah satu 
wilayah bagian kecamatan 'Tikung, kabupaten 
Lamongan dengan jumlah penduduk 3146 jiwa terdiri 
dari 1581 jiwa laki-laki , 1565 jiwa perempuan dengan 
jumlah KK sebanyak 875 KK, luas wilayah 509,80 Ha 
(5,10 Km) yang berupa: 

» Sawah 420,81 Ha 
» Tegalan :17,90 Ha 
» Pekarangan :34,79 Ha 
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Batas desa Dukuhagung: 


« Sebelah utara : Desa Pengumbulan Nadi, Kec. 
Tikung 

“ Sebelah timur :Desa Dermolemahbang, Kec. 
Sarirejo 


“ Sebelah barat :Desa Bakalanpule, Kec. Tikung 
« Sebelah selatan :Desa Takeranklating, Kec. 
Tikung 


Gambar 1.3 
Batas Desa Dukuhagung 


Secara geografis desa Dukuhagung terletak 
pada posisi 7.24”-7.39” Lintang Selatan dan 111.10”- 
11.42” Bujur Timur. Topografi ketinggian Desa 
Dukuhagung adalah berupa dataran sedang, yaitu 
sekitar 156 m di atas permukaan air laut. 

Jarak/orbitasi dari Pusat Pemerintahan Desa 
ke Pusat Pemerintahan Kecamatan Tikung berjarak 
kurang lebih 4 km dan Ibu Kota kabupaten Lamongan 


berjarak kurang lebih 12 km. Sarana untuk mencapai 
wilayah ini dapat menggunakan sarana transpotasi 
kendaraan roda 4 dan sepeda motor/ojek. 

14 Perekonomian Desa 


Gambar 1.4 
Pertanian Desa 


Gambar 1.5 
Peternakan Desa 


Gambar 1.6 
Perdagangan Desa 


Perekonomian masyarakat di Desa 
Dukuhagung berasal dari beberapa bidang seperti 
bidang pertanian, bidang peternakan, bidang 
perdagangan dan sebagainya. Dan berdasarkan hasil 
wawancara dengan kepala desa setempat, 
perekonomian di Desa Dukuhagung tergolong 
perekonomian yang cukup berkembang. 


1.5 Sosial Budaya Desa 


Gambar 1.7 
Sedekah Bumi 


8 


Penduduk di Desa Dukuhagung keseluruhan 
berasal dari Suku Jawa Sendiri dan merupakan 
penduduk asli desa setempat. Pelestarian dan nilai-nilai 
luhur dan kebangsaan, kerukunan, keamanan, 
ketertiban dan toleransi dalam semangat gotong royong 
yang terjalin dan terbina selama ini membuat Desa 
Dukuhagung semakin kondusif dan tangguh secara 
sosial kemsyarakatan dalam menyikapi globalisasi 
dengan berbagai perubahan yang begitu cepat. 

Semangat gotong royong terus dibina dan 
ditingkatkan dalam rangka meningkatkan kesadaran, 
kedisiplinan, kepedulian dan semangat kebersamaan 
seluruh lapisan masyarakat dengan semangat untuk 
memperkokoh semangat Bhineka Tunggal Ika. 
Perwujudan semangat gotong royong yang ada di Desa 
Dukuhagung yakni bisa dilihat ketika ada kegiatan 
bersih-bersih desa. Seluruh lapisan masyarakat 
bergotong royong mengikuti kegiatan tersebut. 


Gambar 1.8 
Jajanan Tradisional pada Perayaan Sedekah Bumi 


1.6 


Kebudayaan yang ada di Desa Dukuhagung 
juga beragam. Kebudayaan tersebut merupakan suatu 
tradisi dari nenek moyang secara turun temurun, 
seperti adanya kegiatan sedekah bumi disetiap 
tahunnya. Dan kegiatan ini berlangsung di dusun 
masing-masing di Desa Dukuhagung. Perayaan 
sedekah bumi yakni dengan setiap rumah membuat 
makanan tradisional seperti onde-onde, kue cucur, tape 
beras ketan, dan lain-lain. Selain pembuatan makanan 
tradisional, tak jarang juga jika ada perayaan sedekah 
bumi setiap dusun mengadakan atau mengundang 
pagelaran wayang kulit untuk melestarikan budaya 
tersebut. 


Produk Kreatifitas Masyarakat 

Produk kreatifitas masyarakat yang dihasilkan 
sampai saat ini yakni masih ada satu produk. Produk 
tersebut yakni berupa tenun tikar yang berasal dari tali 
raffia dan benang. Masyarakat yang hingga saat ini 
masih mebuat tenun tikar yakni masyarakat 
Dukuhagung yang tinggal di Dusun Tinaro dan Dusun 
Lenjer. Kebanyakan yang membuat tenun tikar yakni 
para ibu rumah tangga yang kemudian ikut membuat 
tenun tikar diwaktu luang dan mendapatkan tambahan 
penghasilan dari kegiatan membuat tenun tikar 
tersebut. 

Tenun tikar yang dibuat oleh ibu-ibu tersebut 
setelah selesai proses menenun dan menggabungkan 
maka akan di ambil oleh pengepul kain tenun. 
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Gambar1.9 
Proses Pembuatan Tenun Ikat 


Gambar 1.10 
Tenun Ikat 
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17 Sarana Prasarana 
Sarana Desa Dukuhagung 
Sarana peribadatan 


Gambar1.11 
Sarana Peribadatan 


Keseluruhan penduduk di Desa Dukuhagung 
yakni menganut agama Islam. Hal ini tidak terlepas 
dari sejarah penyebaran agama Islam oleh para 
penyebar agama Islamdi Desa tersebut. 

Dengan melihat fakta yang ada, tak heran jika 
sarana peribadatan dan keagamaan di Desa 
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Dukuhagung hanya terdiri dari masjid dan musholla 
sebagai tempat ibadah penduduk sekitar. 

Di Desa Dukuhagung terdapat 5 bangunan 
masjid dan 22 musholla yang tersebar di setiap dusun. 


Sarana Taman Pendidikan Al-Ouran (TPO) 


” Gambarl 12 
Sarana Pendidikan Al-Ouran 


Sarana TPO untuk menunjang pembelajaran 
mengaji untuk anak-ank ada di masing-masing dusun 
dan semua berjumlah ada 5 TPO. 


Sarana Kesehatan 


Gambar1.13 


Sarana 
Penunjang dan 
Pelayanan 
Dasar 
Kesehatan 
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Sarana penunjang dan pelayanan dasar 
kesehatan yang tersedia di Desa Dukuhagung terdiri 5 
unit posyandu yang ada di setiap dusun dan 1 unit 
praktek bidan. 


Sarana Pendidikan 

Sarana pendidikan yang ada di Desa 
Dukuhagung yakni berjumlah 11 sekolah yang terdiri 
dari 4 sekolah tingkat SD/MI, 3 sekolah tingkat TK 
dan 4 sekolah tingkat PAUD/RA. 


Gambar 1.14 


Sarana 
Pendidikan 
SDN 


Gambar 1.15 
Sarana Pendidikan SDN Dukuhagung II 
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Prasarana Desa Dukuhagung 
Jaringan Kelistrikan 


Gambar 1.16 
Prasarana Jaringan Kelistrikan 

Di Desa Dukuhagung, semua rumah warga 
sudah teraliri listrik dari PLN. Masyarakat 
menggunakan instalasi listrik prabayar dan pasca 
bayar. 

Salah satu masalah kelistrikan yang ada di 
Desa Dukuhuagung adalah kurangnya lampu untuk 
penerangan di sepanjang jalan desa. Sehingga dapat 
membahayakan pengguna jalan ketika malam hari. 
Jaringan Jalan 


Gambar 1.17 
Prasarana Jaringan Jalan 
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Jaringan jalan di Desa Dukuhagung cukup 
baik dengan kondisi jalan yang beraspal di sepanjang 
jalur desa. Jalan akses untuk masuk ke lorong rumah 


warga juga sudah menggunakan beton dengan kondisi 
yang baik, meskipun ada beberapa ruas jalan yang 
kondisinya masih agak rusak. 

Jaringan Telekomunikasi 


Gambar 1.18 
Prasarana Jaringan Telekomunikasi 


Akses jaringan telekomunikasi di Desa 
Dukuhagung sudah cukup baik, meskipun ada 
beberapa operator telekomunikasi yang 
penggunaannya terbatas. 
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18 Mata Pencaharian 


masyarakat Desa Dukuhagung: 


Berikut disajikan data mata pencaharian 


Tabel 1.2 
Daftar Mata Pencaharian Masyarakat Desa 
Dukuhagung 
Laki- 
Jenis Ak Perempuan | Jumlah 
ah Pekerjaan Ha (orang) (orang) 
. (orang) 5 5 
1 | Petani 965 990 1.955 
2 | Buruh tani 15 45 60 
3 Pepawal, | : 5 4 
Negeri Sipil 
4 | Montir 5 1 
5 | Perawat » » 
Swasta 
6 | TNI 3 3 
7 | POLRI 2 2 
8 | Pensiunan 1 2 3 
9 | Pengusaha 
kecil dan 32 10 42 
menengah 
1 
0 | Dosen | n 
swasta 
1 |K 
Bi 54 30 84 
swasta 
1.9 Agama 
Masyarakat desa Dukuhagung seluruhnya 


menganut agama Islam dengan jumslah 1.581 jiwa 
laki-laki dan 1.565 jiwa perempuan. 
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1.10 Kondisi Kesehatan Masyarakat 
Kondisi — kesehatan masyarakat — desa 
Dukuhagung dari dulu sampai sekarang masih stabil. 


1.11 Pendidikan 
Dalam tabel di bawah ini disajikan tingkatan 
pendidikan dan jumlah penduduk yang masih 
mengenyam pendidikan di Desa Dukuhagung. 
Tabel 1.3 
Daftar Usia Tingkatan Penduduk Desa Dukuhagung 


Laki-laki | P 
Tingkatan Pendidikan Aan al ua 
(orang) (orang) 

Usia 7 — 18 tahun yang 9 10 
sedang sekolah 
Usia 18 — 56 tahun tidak 10 10 
pernah sekolah 
Usia 18 — 56 tahun 
pernah SD tetapi tidak 10 10 
tamat 
Tamat SD/sederajat 169 993 
Usia 12 — 56 tahun tidak 
tamat SLTP 2 2 
Usia 18 — 56 tahun tidak 

4 21 
tamat SLTA 1 
Tamat SMP/sederajat 90 105 
Tamat SMA/sederajat 60 80 
Tamat D-3/sederajat 4 2 
Tamat S-1/sederajat 8 5 

1.12 Pemuda 


Pemuda adalah sumber daya manusia yang 
akan menggantikan generasi-generasi sebelumnya. 
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Pemuda desa Dukuhagung kini mengikuti beberapa 
organisasi, diantaranya adalah karang taruna, IPNU 
(Ikatan Pelajar Nahdlotul Ulama), IPPNU (Ikatan 
Pelajar Putri Nahdlotul Ulama), dll. 
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BAB II 
ASWAJA 


1.13 Pengertian Aswaja 

Ahlussunnah Wal Jamaah atau yang biasa 
disingkat dengan ASWAJA secara bahasa berasal dari 
kata Ahlun yang artinya keluarga, golongan atau 
pengikut. Ahlussunnah berarti orang orang yang 
mengikuti sunnah (perkataan, pemikiran atau amal 
perbuatan Nabi Muhammad SAW.) Sedangkan al 
Jama'ah adalah sekumpulan orang yang memiliki 
tujuan. Jika dikaitkan dengan madzhab mempunyai arti 
sekumpulan orang yang berpegang teguh pada salah 
satu imam madzhab dengan tujuan mendapatkan 
keselamatan dunia dan akhirat.! 

Sedangkan secara Istilah Berarti golongan 
umat Islam yang dalam bidang Tauhid menganut 
pemikiran Imam Abu Hasan Al Asy“ari dan Abu 
Mansur Al Maturidi, sedangkan dalam bidang ilmu 
figih menganut Imam Madzhab 4 (Hanafi, Maliki, 
Syafi“i, Hambali) serta dalam bidang tasawuf 
menganut pada Imam Al Ghazali dan Imam Junaid al 
Baghdadi.? 

Dalam pengertian yang lebih sederhana dapat 
dikatakan bahwa ahlusunnah waljama“ah adalah 
paham yang dalam masalah agidah mengikuti Imam 
Abu Musa Al Asyari dan Abu Mansur Al Maturidi. 
Dalam praktek peribadatan mengikuti salah satu empat 


1 Said Agil Siradj, Ahlussunnah wal Jama'ah, Sebuah Kritik Historis, 
(Jakarta: Pustaka Cendikia Muda, 2008), hlm. 5. 

2 Ali Khaidar, Nahdlatul Ulama dan Islam Indonesia: Pendekatan Figih 
dalam Politik, (Jakarta: Gramedia, 1995), hlm. 69-70. 
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madzhab yaitu madzhab Hanafi, Maliki, Syafi'i dan 
Hambali, dan dalam bertawasuf mengikuti Imam Abu 
Oosim Al Junaidi dan Imam Abu Hamid Al Ghazali. 


1.14 Tokoh-tokoh Aswaja 
Imam Abu Musa Al-Asy'ari 

Nama lengkap Al-Asy“ari adalah Abu Al- 
Hasan Ali bin Isma"il bin Ishag bin Salim bin Ismail 
bin Abdillah bin Musa bin Billal bin Abi Burdah bin 
Abi Musa Al-Asy“ari. Menurut beberapa riwayat Al- 
Asy“ari lahir di Bashrah pada tahun 260 H/ 875 M. 
Ketika berusia lebih dari 40 tahun, ia hijrah ke kota 
Baghdad dan wafat di sana pada tahun 324 H/ 935 
M.31 Al-Asy“ari dimakamkan di antara Karkh dan 
Bab al-Basrah.32 Ia merupakan keturunan dari Abu 
Musa Al-Asy“ari seorang shahabat dan perantara 
dalam sengketa antara Ali dan Mu“awiyah dalam 
peristiwa tahkim. Pada usia lebih dari 40 tahu, ia hijrah 
ke kota Baghdad. 

Al-Asy“ari menganut faham  Mu'tazilah 
hanya sampai ia berusia 40 tahun. Setelah itu, secara 
tiba-tiba ia mengumumkan dihadapan jamaah masjid 
Bashrah bahwa dirinya telah meninggalkan faham 
Mu tazilah dan menunjukkan keburukan- 
keburukannya. Menurut Ibnu  Asakir, yang 
melatarbelakangi Al-Asy“ari meningalkan faham 
Mu'tazilah adalah pengakuan Al-Asy“ari telah 
bermimpi dengan Rasulullah SAW, sebanyak tiga kali, 
yaitu pada malam ke-10, ke-20, dan ke-30 bulan 
Ramadhan. Dalam tiga mimpinya itu, Rasulullah 


3 Novan Ardy Wiyana, Ilmu Kalam, (Bumiayu: Teras, 2013), hlm. 147 


21 


memperingatkannya agar meninggalkan faham 
Mu'tazilah dan membela faham yang telah 
diriwayatkan dari beliau.” 

Al-Asy“ari sebagai seseorang yang pernah 
menganut faham Mu'tazilah, tidak dapat menjauhkan 
diri dari pemakaian akal dan argumentasi pikiran. Ia 
menentang dengan kerasnya mereka yang mengatakan 
bahwa pemakaian akal pikiran dalam soal-soal agama 
atau membahas soal-soal yang tidak pernah 
disinggung-singgung oleh rasul merupakan suatu 
kesalahan. Shahabat-shahabat Nabi sendiri, sesudah 
beliau wafat, banyak membicarakan soal-soal baru dan 
meskipun demikian mereka tidak disebut orang-orang 
sesat (bid'ah). 

Dalam pada itu, ia juga mengingkari orang 
yang berlebih-lebihan menghargai akal-pikiran, yaitu 
aliran Mu'tazilah. Karena aliran ini tidak mengakui 
sifat-sifat Tuhan, maka dikatakannya telah sesat, sebab 
mereka telah menjauhkan Tuhan dari sifat-Nya dan 
menempatkannya dalam bentuk yang tidak dapat 
diterima akal, selain karena mereka mengingkari 
kemungkinan terlihat Tuhan dengan mata kepala. 
Apabila pendapat ini dibenarkan, maka akan 
berakibatkan penolakan hadits-hadits Nabi yang 
merupakan salah satu tiang agama. 

Dengan demikian, jelaslah kedudukan Imam 
Al-Asy“ari seperti yang dilukiskan oleh pengikut- 
pengikutnya, sebagai seorang muslim yang ikhlas 
membela kepercayaan dan mempercayai isi al-Gur"an 


4 Abdul Rozak dan Rosihon Anwar, dkk, Ilmu Kalam, (Bandung: CV. 
Pustaka Setia, 2010), hlm. 120 
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dan hadits, dengan menempatkannya sebagai dasar 
(pokok), disamping menggunakan akal-pikiran, dimana 
tugasnya tidak lebih daripada memperkuat nas-nas 
tersebut.” 


Abu Mansur Al-Maturidi 

Abu Mansur al-Maturidi, yang nama 
lengkapnya Abu Mansur Muhamad bin Muhamad bin 
Mahmud al-Maturidi, adalah salah satu tokoh Teologi 
Islam wmadzhab Ahl as-Sunnah wa al-Jama'ah 
Khalafiah, dilahirkan di Maturid (sehingga dia lebih 
populer dengan nama al-Maturidi, dinisbahkan dengan 
tempat kelahirannya), sebuah kota kecil di daerah 
Samarkand, wilayah Transoxiana di Asia Tengah, 
daerah yang sekarang disebut Uzbekistan. Meski tahun 
kelahiran al-Maturidi tidak dapat diketahuhi secara 
pasti, namun informasi dari Ayub Ali, sebagai dikutip 
oleh Harun Nasution, yang menetapkan 248 H/862 M 
sebagai tahun kelahiran al-Maturidi,” hemat penulis 
relatif dapat dijadikan sebagai rujukan, yang beraarti 
pertengahan abad ke 3 H. Kemudian sebagai disepakati 
oleh banyak pihak, al-Maturidi meninggal dunia pada 
tahun 333 H/944 M.' Dengan demikian apabila 
informasi Ayub Ali tersebut dijadikan rujukan, maka 
masa hidup al-Maturidi hampir mendekati 100 tahun, 
tepatnya 85 tahun menurut perhitungan tahun Hijriah 
atau 82 tahun menurut perhitungan tahun Masehi, 


3 Hanafi, Pengantar Theology Islam, (Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1967), 
hlm. 107-108 

S5 Harun Nasution, Teologi Islam (Jakarta: UlI-Press, 1986), 127 

7 HAR Ghibb et. al., The Encyclopedia of Islam (Leiden: FJ Brill, 1960), 
Vol. V, 414. 
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suatu masa hidup yang relatif panjang pada masa itu. 
Masa hidup al-Maturidi tersebut kebetulan berada pada 
masa penguasa Samarkand yang terkenal luhur budi, 
cinta ilmu, dan senantiasa memuliakan para ulama” 
yakni keluarga Abu Saman yang menguasai wilayah 
Khurasan dan Transoxania pada tahun 261 H/389 M, 
keluarga penguasa yang berasal dari sebuah desa 
bernama Saman itu, salah satunya yang pernah ikut 
berkuasa adalah Asad bin Saman. Dengan demikian 
al-Maturidi berarti hidup pada masa khalifah al- 
Mutawakkil yang memerintah tahun 232-274 H/847- 
861 M. 

Abu Mansur al-Maturidi pernah hidup dalam 
satu masa dengan Abu Hasan al-Asy'ari. Keduanya 
memperjuangkan tujuan yang sama dan sama-sama 
berhadapan dengan Mu'tazilah. Hanya saja jika al- 
Asy'ari berhadapan dengan Mu'tazilah di pusatnya 
yakni di Bashrah (Ibu Kota Irak), maka Abu Mansur 
al- Maturidi berhadapan dengan Mu'tazilah di 
cabangnya. ? 

Sebagai seorang tokoh besar, baik dalam 
bidang kalam maupun jurist, al-Maturidi sering 
dipanggil dengan lagab tertentu, terutama dari 
kalangan para muridnya, antara lain: “allam al-huda 
(cendekiawan pembimbing kebenaran), imam al-huda 
(imam pembimbing kebenaran), imam al-mutakallimin 
(imam para teolog muslim). Meskipun al-Maturidi juga 
dikenal sebagai seorang ahli figih, namun 
ketokohannya di bidang kalam telah melampaunya. 


8 Nasution, Teologi Islam, 133. 
? Abu Zahrah, Tarikh al-Madzahib al-Islamiyyah (Kairo: Dar al-Fikr, 
t.th.), 210. 
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1.15 


Hal itu antara lain terbukti dengan munculnya sejumlah 
karya bidang teologi islam semisal: Kitab Tauhid, 
Ta wil al-Our'an, al-Jadal, Ushul li Ushul ad-Din, 
Magalat fi al-Ahkam Radd Awa'il al-Abdillah li al- 
Ka 'bi, Radd al-Ushul al-Khamisah li Abu Muhamad 
al-Bahili, Radd al-Imamah li al-Ba'd ar-Rawafig dan 
kitab Radd “ala Oaramithah.! 0 Selain itu, ternyata ada 
pula karya yang diduga kuat juga ditulis oleh al- 
Maturidi yakni Risalah fi al-Aga'id dan Syarh Figh al- 
Akbar. 
Prinsip-prinsip Aswaja 
Berikut ini adalah prinsip-prinsip Aswaja 
dalam kehidupan sehari-hari. Prinsip-prinsip tersebut 
meliputi agidah, pengambilan hukum, tasawuf/akhlak 
dan bidang sosial-politik. 
a. Agidah 
Dalam bidang Agidah, pilar-pilar yang menjadi 
penyangga agidah Ahlussunnah wal Jama'ah 
diantaranya yang pertama adalah agidah Uluhiyyah 
(Ketuhanan), berkaitan dengan ihwal eksistensi 
Allah SWT. Pilar yang kedua adalah Nubuwwat, 
yaitu dengan menyakini bahwa Allah telah 
menurunkan wahyu kepada para Nabi dan Rasul 
sebagai utusannya. Dalam doktrin ini umat manusia 
harus menyakini bahwa Muhammad SAW adalah 
utusan Allah SWT, yang membawa risalah (wahyu) 
untuk seluruh alam. Pilar yang ketiga adalah al- 
Ma'ad, sebuah keyakinan bahwa nantinya manusia 
akan dibangkitkan dari kubur pada hari kiamat dan 


10 Zahrah, Tarikh al-Madzahib, 195. 
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setiap manusia akan mendapatkan imbalan sesuai 
amal dan perbuatannya. 
b. Bidang Sosial-Politik 

1) Prinsip Syura (Musyawarah) 
Prinsip ini didasarkan pada firman Allah OS asy- 
Syura 42: 36-39: Artinya: “Maka sesuatu apapun 
yang diberikan kepadamu, itu adala Ahlussunnah 
wal Jama'ah h kenikmatan hidup di dunia, dan 
yang ada pada sisi Allah lebih baik dan lebih 
kekal bagi orangorang yang beriman, dan hanya 
kepada Tuhan mereka, mereka bertawakkal. Dan 
(bagi) orang-orang yang menjauhi dosa-dosa 
besar dan perbuatan-perbuatan keji, dan apabila 
mereka marah, mereka memberi maaf. Dan 
(bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) 
seruan Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang 
urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarah 
antara merekas dan mereka  menafkahkan 
sebagian dari rizki yang kami berikan kepada 
mereka. Dan (bagi) orang-orang yang apabila 
mereka diperlakukan dengan lalim mereka 
membela diri”. 
Menurut ayat di atas, syura merupakan ajaran 
yang setara denganiman kepada Allah (iman 
billah), tawakal, menghindari dosa-dosa besar, 
memberi ma'af setelah marah, memenuhi titah 
ilahi, mendirikan shalat, memberikan sedekah, 
dan lain sebagainya. Seakanakan musyawarah 
merupakan suatu bagian integral dan hakekat 
Iman dan Islam. 

2) Al-'Adl (Keadilan 
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Menegakkan keadilan merupakan suatu 

keharusan dalam Islam terutama bagi penguasa 

(wulat) dan para pemimpin pemerintahan 

(hukkam) terhadap rakyat dan umat yang 

dipimpin. Hal ini didasarkan kepada OS An-Nisa' 

4:58 Artinya: “Sesungguhnya Allah meyuruh 

kamu menyampaikan amanat kepada yang 

berhak menerimanyaa dan menyuruh kamu 
apabila menetapkan hukum diantara manusia 
supaya kamu menetapkan dengan adil. 

Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang 

sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah 

maha mendengar lagi maha melihat”. 
3) Al-Hurriyyah (Kebebasan) 

Kebebasan dimaksudkan sebagai suatu jaminan 
bagi rakyat (umat) agar dapat melakukan hak-hak 
mereka. Hakhak tersebut dalam syari'at dikemas 
dalam al-Usul al-Khams (lima prinsip pokok) 
yang menjadi kebutuhan primer bagi setiap 
insan. Kelima prinsip tersebut adalah: 

a) Hifzu an-Nafs, yaitu jaminan atas jiwa 
(kehidupan) yang dirniliki warga negara 
(rakyat). 

b) Hifzu ad-Din, yaitu jaminan kepada warga 
negara untuk memeluk agama sesuai dengan 
keyakinannya. 

c) Hifzhu al-Mal, yaitu jaminan terhadap 
keselamatan harta benda yang dirniliki oleh 
warga negara. 

d) Hifzu an-Nasl, yaitu jaminan terhadap asal- 
usul, identitas, garis keturunan setiap warga 
negara. 
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e) Hifzu al-'Irdh, yaitu jaminan terhadap harga 
diri, kehormatan, profesi, pekerjaan ataupun 
kedudukan setiap warga negara. 

4 


H— 


al-Musawah (Kesetaraan Derajat) 
Pada ptinsip al-Musawah menekankan pada 
aspek anti diskriminasi. Artinya bahwa tidak ada 
perbedaan antara bangsa yang satu dengan 
bangsa yang lain, manusia dengan manusia yang 
lain. Perbedaan bukanlah semata-mata fakta 
sosiologis, yakni fakta yang timbul akibat dari 
relasi dan proses sosial.perbedaan merupakan 
keniscayaan teologis yang dikehendaki oleh 
Allah SWT. 
c. Bidang Istinbat Hukm (Pengambilan Hukum 
Syariah) 
Dalam bidang IstinbatHukm ini menggunakan 
empat sumber hukum yaitu, al-Gur'an, as-Sunnah, 
Ijma, dan Giyas. Al-OGur'an sebagai sumber utama 
dalam Istinbat) Hukm, ini tidak adapertentangan 
dalam ulama figh. Sebagai sumber nagli posisinya 
tidak diragukan lagi. Al-gur'an merupakan sumber 
tertinggi dalam Islam. 
As-Sunnah meliputi al-Hadis| dan segala tindak 
dan perilaku Rasulallah SAW, sebagaimana 
diriwayatkan oleh para sahabat-sahabat dan 
tabi'intabi'in.Penempatannya ialah setelah proses 
Istinbat al-Hukm tidak ditemukan dalam al- 
Our'an, atau hanya sebagai pelengkap dari apa 
yang telah ada dalam al-Our'an. 
Sementara Ijma' adalah kesepakatan kelompok 
legislatif “ahl al-halwaal-“agdi”. Dalam al-Gur'an 
surat an-Nisa ayat 115 merupakan dasar dariljma, 
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yang artinya: Dan barang siapa menentang Rasul 
sesudah jelaskebenaran baginya, dan mengikuti 
jalan yang bukan jalan orang-orangmukmin, Kami 
biarkan ia leluasa terhadap kesesatan yang telah 
dikuasainyaitu dan Kami masukkan ia ke dalam 
Jahannam, dan Jahannam itu seburukburuktempat 
kembali. 

Oiyas, sebagai sumber hukum Islam, merupakan 
salah satu hasil ijtihadpara ulama. Oiyas adalah 
mempertemukan sesuatu yang tidak ada dalam 
nashhukumnya dengan hal lain yang ada nash 
dalam hukumnya karena adapersamaan “illat 
hukum. Oiyas sangat dianjurkan untuk digunakan 
oleh Imam Syafi'i. 


d. Bidang Tasawuf 


Imam al-Junaid bin Muhammad al-Baghdadi 
menjelaskan “Tasawuf artinya Allah mematikan 
dirimu dari dirimu, dan menghidupkan dirimu 
dengan-Nya”. Tasawuf adalah engkau semata-mata 
bersama Allah SWT tanpa keterikatan apapun. 

Pernyataan diatas menandakan bahwa ada proses 
batin dan perilaku yang harus dilatih bersama 
keterlibatan di dalam urusan sehari-hari yang 
bersifat duniawi. Zuhud harus di maknai sebagai 
ikhtiar batin untuk melepaskan diri dari keterikatan 
selain kepada-Nya tanpa meninggalkan urusan 
duniawi. Karena justru di tengah-tengah kenyataan 
duniawi posisi manusia sebagai hamba dan 
fungsinya sebagai khalifah harus di wujudkan. 


Nilai-nilai Aswaja 


Nilai-nilai Aswaja terdiri dari: 


1) SikapTasamuh 
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Tasamuh  bearsal dari kata yang berarti 
toleransi.Tasamuh berarti sikap tenggang rasa, 
saling menghormati dan saling menghargai sesama 
manusia untuk melaksanakan hak-haknya.Pada 
hakikatnya sikap tasamuh telah dimiliki oleh 
manusia sejak masih kanak-kanak, tetapi masih 
perlu untuk dibimbing. Sikap tasamuh tersebut 
adalah toleran terhadap perbedaan pandangan baik 
dalam masalah keagamaan, terutama hal-hal yang 
bersifat furu' dan menjadi masalah khilafiyah, serta 
dalam masalah kemasyarakatan dan kebudayaan. 
2) Amar Ma'ruf Nahi Munkar 

Secara harfiah Amar Ma'ruf Nahi munkar adalah 
menyuruh kepada perbuatan yang baik dan 
melarang kepada perbuatan yang mungkar. Secara 
etimologi ma'ruf berarti yang dikenal sedangkan 
munkar adalah suatu yang tidak dikenal. Menurut 
pendapat Muhammad Abduh mendefinisikan 
Ma ruf berarti apa yang di kenal baik) oleh akal 
sehat dan hati nurani. Sedangkan Munkar adalah 
sesuatu yang tidak di kenal baik oleh akal maupun 
hati nurani. 


3) Sikap Tawasuth dan I'tidal 
Tawasuth adalah suatu langkah pengambilan jalan 


tengah bagi dua kutub pemikiran yang ekstrem 
(tatharruf), misalnya antara Oadariyyah dan 
Jabariyyah, antara skiptualisme ortodokos dengan 
rasionalisme Mu"tazilah dan antara Sufismesalafi 
dan Sufisme falsafi. Dalam pengambilan jalan 
tengah ini juga disertai dengan sikap al-igtishad 
(moderat) yang tetap memberikan ruang dialog bagi 
para pemikir yang berbeda-beda. 
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Kata al-i 'tidal berarti tegak lurus, tidak condong ke 
kanan atau ke kiri.Kata ini diambil dari al-adluyang 
berarti keadilan atau /'diluatau bersikap adilah. 
4) Sikap Tawazun 

Tawazun — adalah sikap seimbang dalam 
berkhidmah.Menyerasikan khidmah kepada Allah 
SWT, khidmah kepada sesama manusia serta 
khidmah kepada lingkungan hidupnya. 
Menyelaraskan kepentingan masa lalu, masa kini 
dan masa mendatang. 
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3.1 


3.2 


BAB ITI 
ORGANISASI DALAM ASWAJA 


Pengertian NU 

Nahdlatul Ulama” berasal dari bahasa arab. 
Nahdlatul artinya bangkit atau bergerak. Nama 
Nahdlatul Ulama” adalah usulan dari Ulama'-ulama” 
pada zaman dahulu. Nahdlatul Ulama” sebagai 
organisasi masyarakat dan keagamaan yang mempunyai 
lambaga yang menggambarkan dasar tujuan dan cita-cita 
dari keberadaan organisasi. 

Nahdlatul Ulama adalah sebuah organisasi 
agama Islam yang terbentuk pada tahun 1926 yang lahir 
dari pesantren, pendirinya adalah K.H. Assari. 
Organisasi ini menganut paham Ahlussunnah wal 
Jama“ah. Menurut NU Alhussunnah wal Jama"ah adalah 
golongan yang dalam memahami, menghayati, dan 
mengamalkan ajaran Islam menggunakan pendekatan 
madzhab. NU berpendirian bahwa dengan mengikuti 
madzab yang jelas metode ( manhaj ) dan pendapat ( 
agwal ) nya, maka warga NU akan lebih terjamin berada 
dalam jalan yang lurus dan akan mendapatkan ajaran 
Islam yang murni." 


Sejarah NU 

Nahdlatul Ulama lahir pada tanggal 31 Januari 
1926 sebagai reprensentatif dari ulama tradisionalis, 
dengan haluan ideologi ahlus sunnah waljamaah tokoh- 
tokoh yang ikut berperan diantaranya K.H. Hasyim 


H Sri Utami, NU, repo.iain-tulungagung.ac.id, diakses pada tanggal 20 
Agustus 2020 
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Asy'ari. K.H. Wahab Hasbullah dan para ulama pada 
masa itu pada saat kegiatan reformasi mulai berkembang 
luas, ulama belum begitu terorganisasi namun mereka 
sudah saling mempunyai hubungan yang sangat kuat. 
Perayaan pesta seperti haul, ulang tahun wafatnya 
seorang kiai, secara berkala mengumpulkan para kiai, 
masyarakat sekitar ataupun para bekas murid pesantren 
mereka yang kini tersebar luas diseluruh nusantara. 
Berdirinya Nahdlatul Ulama tak bisa dilepaskan 
dengan upaya mempertahankan ajaran ahlus sunnah wal 
Jamaah (aswaja). Ajaran ini bersumber dari Al-gur'an, 
Sunnah, Ijma (keputusan-keputusan para 
ulama sebelumnya), dan Giyas. 
Jejak sejarah panjang Nahdlatul Ulama kita 
membutuhkan tahap pemahaman sebagai berikut: 
1) Nahdlatul Ulama (NU) pra kemerdekaan 
Nahdlatul Ulama (NU) pra kemerdekaan tampil 
sebagai organisasi yang disegani oleh penjajah. 
Sehingga kekuatan Ulama yang tergabung dalam 
Nahdlatul Ulama (NU) mampu  menjembati 
kepentingan Islam dan juga kepentingan bangsa 
Indonesia yang menjadi pilar pengantar terhadap 
lahirnya negara kesatuan republik Indonesia. 
2) Nahdlatul Ulama (NU) masa kemerdekaan 
a. Masa Orde Lama 
Nahdlatul Ulama (NU) memutuskan dirinya 
menjadi partai politik hanya karena menghadapi 
komunis. Sebab kuatnya komunis sebagai partai 
politik membutuhkan pola yang sama. Nahdlatul 
Ulama dengan suara yang keras akhirnya mampu 
mempertahankan dasar negara pancasila. 
b. Masa Orde Baru 
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Dengan kebijakan pemerintah yang kuat, posisi 
Nahdlatul Ulama dengan kelompok Islam 
lainnya kembali sebagai organisasi sosial 
keagamaan dan sepakat mendirikan Partai 
Persatuan Pembangunan (PPP). Secara sosial 
tetap menjadi perhatian Nahdlatul Ulama dan 
secara politik partai tersebut menjadi rode politik 
Nahdlataul Ulama. 
c. Masa Reformasi 

Dimasa reformasi pola politik mengalami 
perubahan,Nahdlatul Ulama (NU) bersepakat 
kembali ke khittah. Yakni Nahdlatul Ulama (NU) 
murni sebagai organisasi sosial keagamaan dan 
mengambil jarak yang sama terhadap partai 
politik yang ada. Sehingga Nahdlatul Ulama 
bukan milik siapa-siapa tetapi merupakan milik 
potensi bangsa Indonesia. 


3.3 Tokoh-tokoh NU 
K.H Hasyim Asy'ari 

Kyai Hasyim Asy"“ari mempunyai nama 
lengkap Muhammad Hasyim putra kyai Asy“ari putra 
kyai Abdul Wahid putra kyai Abdul Halim putra kyai 
Abdurrahman (pangeran Sambo) putra kyai Abdullah 
(Pangeran Benowo) putra kyai Abdurrahman. Kyai 
Hasyim Asy“ari dilahirkan di pesantren Gedang yaitu 2 
kilometer arah utara kota Jombang pada hari Selasa 
Kliwon, 14 Februari 1871 M atau bertepatan dengan 12 
Dzul Ga“dah 1287 H. 

Kyai Hasyim adalah sosok yang sangat 
dihormati oleh kawan maupun koleganya karena 
kealimannya. Bahkan Kyai Kholil yang merupakan 
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guru Kyai Hasyim juga menunjukkan rasa hormat 
beliau dengan mengikuti pengajian-pengajian yang 
dilakukan oleh Kyai Hasyim. 

Kyai Hasyim dijuluki sebagai Hadlratus Syaikh 
yang berarti Maha Guru.12 Kiprahnya tidak hanya di 
dunia pesantren, beliau ikut berjuang dalam membela 
negaa. Semangat kepahlawanannya tidak pernah surut. 
Bahkan menjelang hari-hari akhir hidupnya, Bung 
Tomo da panglima besar Jenderal Sudirman kerap 
mengunjungi Kyai Hasyim di Tebuireng Jombang 
untuk meminta nasehat perihal perjuang kemerdekaan. 

Selain masyhur dengan karena intelektualnya, 
kyai Hasyim Asy“ari juga dikenal sebagai tokoh 
pendiri organisasi Nahdlatul Ulama (NU). NU 
merupakan organisasi Ahlisunnah Waljamaah yang 
terbesar di nusantara. Organisasi ini dibangun atas 
atensi dari berbagai pihak dalam menangkal paham 
yang salah dari Islam. Beliau mendirikan NU bersama 
Kyai Abdul Wahab Hasbullah, Syaikh Bisri Sansuri 
dan ulama Jawa lain pada 16 Rajab 1344 H.'? 


K.H. Abdul Wahab Hasbullah 

KH. Abdul Wahab Hasbullah lahir dari 
pasangan Kiai Hasbullah dan Nyai Latifah, pada 31 
maret 1888 di Tambakberas, jombang. karena tumbuh 
di lingkungan pesantren ia juga mulai sejak dini 
diajarkan ilmu agama dan moral pada tingkat dasar. 
Termasuk, dalam hal ini tentu diajarkan seni Islam 
seperti kaligrafi, hadrah, barjanji, diba' dan shalawat. 


Repositori STAIN KUDUS, Biografi K.H.Hasyim Asy'ari, 


http://eprints.stainkudus.ac.id diakses pada 20 Agustus 2020 
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Kiai Wahab yang dilahirkan di Tambakberas, 
adalah bekas murid Hasyim Asy'ari. Ia salah seorang 
keponakan Hasyim Asy'ari. Seperti juga Hasyim 
Asy'ari dan Bisri Syansuri , Wahab pun menempuh 
pelajaran di Makah di bawah bimbingan Syaikh Chatib 
Minangkabau yang terkenalSebelumnya ia berguru 
kepada Kiai Cholil, yang juga sama tenarnya dengan 
Syaikh Chatib Minangkabau, di Bangkalan Madura. Di 
pesantren Kiai Cholillah, Wahab Chasbullah pertama 
kali berjumpa dengan Hasyim Asy'ari yang masih 
merupakan salah seorang pamannya. 

Kiprah K.H. Abdul Wahab Hasbullah dalam 
pendirian organisasi NU sangatlah besar. Ia adalah 
salah satu sosok pendiri utama organisasi tersebut. 
Bahkan, beliaulah yang mendesakkan pembentukkan 
organisasi NU kepada KH. Hasyim Asy'ari. ia 
mendirikan komite hijaj sebagai bentuk respons atas 
proses “wahabisasi” di Arab yang memberi pengaruh 
pada persoalan kebebasan beribadah sesuai dengan 
kepercayaan. 

KH. Abdul Wahab Hasbullah menjabat Rais 
Aam NU sampai akhir hayatnya. Muktamar NU yang 
ke-25 di Surabaya adalah muktamar terakhir yang 
diikutinya, sebagaimana doanya di hari-hari terakhir 
hidupnya untuk dapat memberikan suara pilihannya 
kepada partai NU dan mengikuti muktamar tersebut. 


3 A Lestari, Biografi K.H. Abdul Wahab Hasbullah, 
repository.uinbanten.ac.id diakses pada 20 Agustus 2020 
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K.H. Bisri Syansuri 

Kiai Bisri dilahirkan di Desa Tayu, Pati, Jawa 
Tengah, pada hari Rabu 28 Dzulhijjah 1304 H/ 18 
September 1886. Ayahnya bernama Syansuri bin Abd. 
Shomad sementara ibunya bernama Mariah. Dia adalah 
anak ketiga dari lima bersaudara. Keluarga ini amat 
kuat dalam menjalankan ibadah. Maklum, dari silsilah 
ibunya, Kiai Bisri termasuk masih keluarga besar Kiai 
Kholil Kasingan Rembang dan Kiai Baidlowi Lasem. 

Karena dididik di lingkungan keluarga 
agamis, sejak kecil Bisri mendapatkan pendidikan 
agama yang ketat. Setelah menyelesaikan pendidikan 
di Tebuireng, antara tahun 1911-1914 Bisri berangkat 
ke Makah, bersama Abdul Wahab Hasbullah. 
Keduanya kemudian belajar pada sejumlah ulama 
terkemuka di Tanah Suci. sebelum pulang ke Tanah 
Air, Kiai Bisri menikah dengan Nur Khadijah, adik 
perempuan sahabat karibnya, KH. A. Wahab 
Hasbullah. 

Sepulangnya dari Tanah Suci, dia menetap di 
pesantren mertuanya di Tambak Beras, Jombang. 
Selain menjadi pengasuh pesantren, Kiai Bisri juga 
berperan aktif mendirikan Organisasi Nahdlatul Ulama 
pada 31 Januari 1926 di Surabaya. Ia duduk sebagai 
A'wan (anggota) Syuriah dalam susunan PBNU 
pertama kali itu. Pada masa perjuangan kemerdekaan, 
Kiai Bisri bergabung ke dalam barisan Sabilillah dan 
menjabat sebagai Kepala Staf Markas Besar Oelama 
Djawa Timoer (MBO-DT) yang kantornya di belakang 
pabrik paku Waru, Sidoarjo. 

Setelah wafatnya Kiai Wahab, Kiai Bisri pun 
diangkat sebagai Ra'is 'Am. Ketika NU bergabung ke 
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PPP, Kiai Bisri juga menjadi ketua Majelis Syuro 
partai ini. Pendirian prinsipil NU dalam sejumlah 
perbenturan dengan pemerintah selama tahun 1970-an 
biasanya dikaitkan dengan kepemimpinan KH Bisri. 
Sampai akhir hayatnya Kiai Bisri masih 
menjadi anggota DPR, Rais Am PBNU, Rais Am 
Majlis Syuro DPP PPP, di samping aktif mengasuh 
Pondok Pesantren Denanyar yang didirikannya sejak 
tahun 1917. K.H. Bisri Syansuri wafat di Jombang 
pada tanggal 25 April 1980 dalam usia 94 tahun, dan 
dimakamkan di komplek Pesantren Denanyar. 


3.4 Organisasi NU 
3.4.1 IPNU 

Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama (IPNU) 
adalah organisasi yang beranggotakan pelajar 
putra bersifat  keterpelajaran,  pengkaderan, 
kemasyarakatan, kebangsaan dan keagamaan yang 
berfungsi sebagai wadah perjuangan pelajar 
Nahdlatul Ulama dalam pendidikan, keterpelajaran 
untuk mempersiapkan kader-kader penerus NU 
yang mampu melaksanakan dan mengembangkan 
Islam Ahlussunnah wal jamaah untuk melanjutkan 
semangat, jiwa dan nilai-nilai nahdliyah. 

Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama (IPNU) 
didirikan pada tanggal 20 Jumadil Akhir 1373 H, 
bertepatan dengan 24 Februari 1954 M ketika 
diselenggarakan Kongres LP Ma'arif di Semarang. 
Sejak berdirinya, IPNU menjadi bagian dari LP 


14 M.Bustanul Ulum, “K.H.M. Bisri Syansuri dan Pembaharuan 
Pesantren "Falasifa, Vol.8, No. 2, 196 
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Ma'arif. Namun pada tahun 1966 ketika 
diselenggarakan Kongres IPNU di Surabaya, 
IPNU resmi melepaskan diri dari LP Ma'arif dan 
menjadi badan otonom (banom) NU. Salah 
seorang pendiri IPNU adalah Prof. Dr. KH. 
Tolchah Mansyur. Sejak berdirinya, IPNu 
merupakan kepanjangan dari Ikatan Pelajar 
Nahdlatul Ulama. Namun sejak tahun 1988, 
melalui kongresnya yang ke-10 di Jombang yang 
dikenal dengan istilah Deklarasi Jombang, 
kepanjangan IPNU berganti menjadi Ikatan Putera 
nahdlatul Ulama. Hal ini dikarenakan harus 
menyesuaikan diri dengan Undang-undang Nomor 
8 Tahun 1985 tentang keormasan yang melarang 
adanya organisasi pelajar di sekolah selain OSIS. 
Namun setelah orde baru tumbang, di saat 
kebebasan berpendapat dan berekspresi dapat 
diperoleh dengan mudah, kepanjangan tersebut 
dikembalikan lagi seperti saat kelahirannya. 
Melalui kongresnya yang ke-14 di Surabaya (18- 
22 juni 2003), kepanjangan IPNU kembali seperti 
semula yaitu Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama. ' 


3.4.2 IPPNU 
Ikatan Pelajar Putri Nahdlatul Ulama 
(IPPNU) adalah organisasi sosial masyarakat yang 
beranggotakan pelajar putri dan bergerak di bidang 
pelajar, santri dan pemuda dan harapanya berada 
di sekolah, pesantren serta masyarakat, Selain itu 


15 A, Ma'ruf, IPNU-IPPNU, repo.iain-tulungagung.ac.id diakses pada 20 
Agustus 2020 
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juga sebagai wadah pelajar putri untuk 
memperkokoh ukhuwah Nahdliyah, Islamiyah, 
Insaniyah dan Wathoniyah dan mengembangkan 
Islam Ahlussunnah wal jamaah. 

Ikatam Pelajar Putri Nahdlatul Ulama (IPPNU) 
didirikan pada tanggal 8 Rajab 1374 H bertepatan 
dengan tanggal 2 maret 1955 M di Solo Jawa 
Tengah. Salah seorang pendirinya adalah Ny. 
Umroh Mahfudzah. Sejak berdirinya, IPPNU 
bernaung di bawah LP Ma'arif. Namun sejak 
tahun 1966 melalui kongresnya di Surabaya, 
IPPNU berdiri sendiri sebagai salah satu badan 
otonom (banom) NU. Sejak berdirinya, IPPNU 
merupakan kepanjangan dari Ikatan pelajar Putri 
Nahdlatul Ulama. Namun sejak tahun 1988, 
melalui kongresnya yang ke-9 di Jombang (29-31 
januari 1988), kepanjangan IPPNU berganti 
menjadi Ikatan Putri-putri Nahdlatul Ulama. Hal 
ini dikarenakan harus menyesuaikan diri dengan 
Undang undang Nomor 8 Tahun 1985 tentang 
keormasan yang melarang adanya organisasi 
pelajar di sekolah selain OSIS. Namun setelah 
Orde Baru tumbang, di saat kebebasan 
berpendapat dan berekspresi dapat diperoleh 
dengan mudah kepanjangan tersebut dikembalikan 
lagi seperti saat kelahirannya, melalui kongresnya 
yang ke-13 di Surabaya (18-22 Juni 2003), 
kepanjangan IPPNU kembali seperti semula yaitu 
Ikatan Pelajar Putri Nahdlatul Ulama.'8 


16 A, Ma'ruf, IPNU-IPPNU, repo.iain-tulungagung.ac.id diakses pada 20 
Agustus 2020 
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3.4.3 Fatayat 


Fatayat NU merupakan salah satu organisasi 
perempuan bagian dari organisasi Islam terbesar di 
Indonesia yaitu NU, dan menjadikan NU sebagai 
induk organisasi. Dengan demikian Fatayat NU 
mempunyai prinsip keorganisasian yang sama dengan 
NU yaitu lebih berpegang teguh kepada doktrin 
toleransi, akomodatif dan berupaya memperjuangkan 
tradisi pengamalan dan pemahaman ajaran Islam 
yang sesuai dengan budaya Indonesia. 

Organisasi NU adalah salah satu organisasi 
sosial keagamaan di Indonesia yang didirikan tahun 
31 Januari 1926 di Surabaya. Pada awal berdirinya, 
NU merupakan organisasi sosial keagamaan, 
sebagaimana tercantum dalam Anggaran Dasar 
organisasi yaitu ingin mempertahankan dan 
mengembangkan Islam secara murni dan konsekwen 
dengan memegangi madzhab empat yaitu Hanafi, 
Maliki, Syafi'i dan Hambali. Selain itu juga NU 
mendasarkan faham keagamaannya kepada sumber 
utama Islam yaitu Al-Our'an, Sunnah, Ijma' dan 
Oiyas. 

Fatayat NU berdiri secara resmi, melalui Surat 
Keputusan PBNU No. 574/U/Peb, tertanggal 26 
Robi'ut Tsani 1369/14 Februari 1950. Sebelum 
turunnya SK tersebut telah dilakukan rintisan awal 
melalui keikutsertaan para pemudi NU dalam 
kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan oleh NU itu 
sendiri dan ikut berpartisipasi dalam rangka 
memeriahkan muktamar NU. Setelah itu, lahirlah 
istilah Pemudi Muslimat NU, Puteri Muslimat NU 


M1 


bahkan ada yang menyebut Fatayat NU. Pada tahun 
1946 Fatayat NU berdiri melalui muktamarnya di 
Purwokerto dan ikut dalam muktamar tersebut yaitu 
Murthosiyah (Surabaya),  Khuzaimah Mansur 
(Gresik) dan Aminah (Sidorejo), yang kemudian 
ketiga orang ini dikenal sebagai tiga serangkai. 
Ditandai dengan tiga orang tersebut, secara informal 
berdiri Fatayat NU di Surabaya, Gresik, Sidorejo 
meski tanpa ada pengakuan dari PBNU, maka 
dibentuklah Dewan Pimpinan Fatayat NU dimana 
tiga serangkai tersebut sebagai pengurusnya. 

Tujuan fatayat Nu yaitu membentuk perempuan 
muda NU yang bertagwa kepada Allah SWT, 
berakhlakul karimah, beramal sholeh, cakap, 
bertanggungjawab, berguna bagi agama, nusa dan 
bangsa dan negara. Mewujudkan kesetiaan dan rasa 
memiliki terhadap asas, agidah dan tujuan Nahdlatul 
Ulama. 


3.44 Muslimat 


Muslimat Nahdlatul “Ulama (Muslimat NU) 
adalah — organisasi sosial — keagamaan dan 
kemasyarakatan yang merupakan badan otonom dari 
Nahdlatul “Ulama (NU). Muslimat NU dilahirkan 
pada tanggal 29 Maret 1946 yang mempunyai tujuan 
mengangkat harkat dan martabat perempuan 
Indonesia melalui bidang ekonomi, kesehatan, 
pendidikan, da'wah dan sosial. Muslimat NU telah 
berkembang di 33 Propinsi, dan mempunyai 554 
Cabang di tingkat Kabupaten/Kota, Anak Cabang 
ditingkat Kecamatan serta lebih 36 ribu Ranting 
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ditingkat Desa atau Kelurahan dan sekitar 22 juta 
anggota.Muslimat Nahdlatul Ulama adalah 
organisasi sosial keagamaan dan kemasyarakatan 
yang merupakan badan otonom dari Nahdlatul 
Ulama. 

Muslimat NU sebagai organisasi perempuan 
dibidang sosial keagamaan dan kemasyarakatan 
merupakan badan otonom dari Nahdlatul “Ulama 
(NU), akan segera merayakan hari lahirnya (Harlah) 
yang ke-70. Sejarah mencatat bahwa Muktamar NU 
di Menes — Banten tahun 1938 itu merupakan forum 
yang memiliki arti tersendiri bagi proses katalisis 
terbentuknya organisasi Muslimat NU. 

Muslimat NU mempunyai tujuan utamanya adalah 
untuk mengangkat harkat dan martabat perempuan 
Indonesia melalui bidang ekonomi, kesehatan, 
pendidikan, da'wah dan sosial. Sebagai wanita 
yang juga merupakan warga negara Indonesia 
harus berperan aktif di segala bidang kehidupan 
mewujudkan kesejahteraan sosial yang 
berkesetaraan dan berkeadilan serta mendapatkan 
porsi yang sepadan dengan kaum laki-laki dalam 
pengambilan keputusan. 
3.4.5 Anshor 

Mengurai lembaran sejarah Ansor, tampak 
bahwa jauh sebelum Ansor berdiri, cikal bakalnya 
berawal dari Subbanul Wathan. Organisasi 
kepemudaan ini lahir setelah Nahdlatul Wathan 
(1916), dan Taswirul afkar (1918) yang keduanya 
di prakarsai KH.Wahab Hasbullah. Menyusul 
kemudian Ahlul Wathan dan Da'watus Syubban. 
NU tahun 1931. Demikianlah rangkaian organisasi 
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kepemudaan yang menjadi cikal bakal lahirnya 
Ansor. 

Sementara itu, Nahdlatul Ulama yang 
didirikan pada tanggal 31 januari 1926, merupakan 
organisasi social keagamaan yang kelahiranya di 
pelopori para Ulam kharismatik diantaranya: 
Hadratus Syekh KH.Hasyim Asyari. KH. Wahab 
Hasbullah dan KH. Bisri Syamsuri dengan basis 
utama pada pesantren-pesantren di jawa. GP Ansor 
sebagai Underbrow NU cukup dinamis mengawal 
aktifitas NU. Ansor berdiri pada tahun 1934 
dengan nama Ansor Nahdlatul Oelama (ANO). 

Secara historis, setelah pemuda Nahdlatul 
Ulama di ubah menjadi Ansor Nahdlatul Oelama 
disingkat ANO (ejan lama). Secara filosofis nama 
Ansor diambil dari nama kehormatan yang 
diberikan Nabi Muhammad SAW kepada 
penduduk madinah yang telah berjasa dalam 
perjuangan membela dan menegakan agama Allah. 

Pengakuan terhadap Ansor secara formal 
Organisatoris dalam struktur NU sejak Muktamar 
NU ke-9 di banyuwangi, tepatnya 21-26 April 
1934. Ansor dengan nama Ansor Nahdlatul 
Oelama (ANO) diterima dan disahkan sebagai 
bagian (departemen) pemuda NU, satu tingkat 
dengan bagian Dakwah, Ekonomi Mobarrot 
(social), Ma'arif (pendidikan) dan bagian-bagian 
lainya." 


1 T.Nur,Sejarah Gerakan Ansor, repsitory.radenintan.ac.id diakses pada 
20 Agustus 2020 


44 


BAB IV 
GLOBALISASI 


4.1 Pengertian Globalisasi 


4.3 


Globalisasi berasal dari kata “global” yang 
artinya lintas batas dan “sasi” yang artinya perubahan 
atau proses menjadi. Sedangkan menurt istilah 
globalisasi adalah suatu proses sosial atau alamiah yang 
akan membawa seluruh bangsa dan negara di dunia 
semakin terikat satu sama lain dengan menyingkirkan 
batas-batas geografis,ekonomidan budaya masyarakat. 

Awal muncul globalisasi adalah ketika manusia 
mengenal perdagangan antar negara sekitar tahun 1000- 
1500 M. Eksplorasi dunia secara besar-besaran oleh 
Inggris, Spanyol, Belanda, Portugis disertai revolusi 
industri dan  kolonilisasi. Kemajuan teknologi, 
komunikasi dan transportasi menjadi pemicu utama 
terjadinya globalisasi. 

Globalisasi merupakan fenomena dunia 
sehingga sangat memiliki pengaruh terhadap kehidupan 
manusia. Baik di bidang ekonomi, politik, sosisal 
budaya bahkan di bidang agama. 


Dampak Globalisasi 

Globalisasi awalnya muncul dalam ranah 
keuangan, perdagangan, dan ekonomi, namun dengan 
cepat ia meluas melampaui batasan cakupannya. Kini 


18Sabrina Burhanudin, “Globalisasi”,  http://www.studiobelajar.com 
diakses pada 20 Agustus 2020 
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globalisasi ini mencakup seluruh aspek kehidupan 
manusia. Mulai dari ekonomi, ideologi, politik, sampai 
teknologi. Pada dasarnya merupakan fenomena yang 
pasti terjadi. Hal ini disebabkan karena konsekuensi dari 
kemajuan jaman dan ilmu pengetahuan itu sendiri. 
Manusia dituntut untuk saling berhubungan dan 
menciptakan halhal yang baru, sehingga nantinya bisa 
membuat manusia itu bertahan hidup. Oleh karena itu 
merupakan kemustahilan untuk menghentikan arus 
globalisasi atau menghambatnya. Menghentikan arus 
globalisasi sama saja membunuh hasrat kreatifitas 
manusia dan kodrat manusia yang selalu ingin 
menciptakan hal yang baru. Namun, bukan berarti kita 
harus mengikuti arus globalisasi itu secara “mentah”. 

Pengaruh globalisasi yang semakin mendunia 
juga merambat ke bidang agama. Tidak dapat dipungkiri 
nilai-nilai agama kini mengalami  kepudaran.3 
Munculnya pemikiran-pemikiran baru yang liberal dan 
cenderung merusak kaidah agama membuat masyarakat 
bingung dan akhirnya justru terjerumus ke dalam sudut- 
sudut yang mengkotak-kotakkan agama. Contohnya 
adalah Islam sendiri dengan alasan memurnikan agama, 
muncullah aliran-aliran seperti Islam Sunny, Islam 
Aswaja, Islam Salafi atau Wahabi, Islam Syi'ah dan lain 
sebagainya. Hadirnya paham  sekulerisme juga 
menambah keterbatasan agama dalam mengatur 
kehidupan manusia. Sekulerisme adalah sebuah paham 
yang memisahkan antara urusan dunia dengan urusan 
agama. Jadi, dalam urusan duniawi tidak boleh dicampur 
dengan agama, padahal seharusnya kita selalu 
menyatukan keduanya secara seiringan sehingga tercipta 
kehidupan yang selaras. 
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BAB V 
PENGUATAN JIWA ASWAJA DALAM 
MENGHADAPI GLOBALISASI 


Di era globalisasi ini, masyarakat desa Dukuhagung 
sebagai penganut agama Islam beraliran ASWAJA (Ahlu 
Sunnah Wal Jama'ah) mengadakan beberapa kegiatan untuk 
menguatakan jiwa Aswaja, agar tidak mudah terjerumus ke 
dalam aliran-aliran sesat mengingat teknologi dan 
komunikasi yang semakin canggih. Penguatan jiwa 
ASWAJA ini sangatlah penting, karena dampak globalisasi 
tidak dapat dipungkiri dapat merusak generasi. Beberapa 
kegiatan yang diadakan adalah sebagai berikut: 

1) Pembacaan Yasin dan Tahlil 
Pembacaan yasin dan tahlil adalah ciri khas masyarakat 
yang menganut organisasi NU dan beraliran ASWAJA. 
Kegiatan ini biasanya dilaksanakan pada hari kamis 
setelah maghrib oleh jama'ah laki-laki di rumah secara 
bergantian dan dilakukan seminggu sekali. Kegiatan ini 
bertujuan untuk mengirim doa kepada keluarga yang 
telah meninggal dunia. 

2) Istighosah 
Pembacaan istighosah hampir sama dengan pembacaan 
yasin dan tahlil, hanya saja waktunya lebih lama dan 
dilakukan sebulan sekali dan bertujuan untuk memohon 
ampun atas segala dosa kepada Allah SWT. 

3) Pembacaan Sholawat 
Pembacaan sholawat sangatlah banyak variasanya, 
diantaranya adalah berzanji yang biasanya dibacakan 
oleh ibu-ibu fatayat dan muslimat. Ada juga syimtud 
Duror yang dibacakan oleh organisasi ISHARI, sebagai 
bentuk cinta dan kasih kepada Nabi Muhammad SAW. 
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4) Pembacaan Managib 
Pembacaan managib ini dilakukan sebulan sekali 
mengingat bacaannya banyak dan membutuhkan waktu 
yang lama dan disambung dengan pembacaan 
istighosah, dengan tujuan mengharap berkah dari guru- 
guru besar Islam. 

5) Pembacaan Burdah 
Pembacaan burdah ini dilakukan seminggu sekali di 
mushola-mushola desa Dukuhagung dengan tujuan 
mensyiaran agama Islam. 


BAB VI 
PENUTUP 


Kesimpulan 

Masyarakat desa Dukuhagung kini dalam titik 
perekonomian cukup berkembang. Sawah adalah sektor 
utama dalam mata pencaharian, meskipun ada beberpa yang 
menjadi TNI, polisi, PNS dll. Produk kreatifitas masyarakat 
desa Dukuhagung juga cukup dikenal yaitu tenun ikat. 

Masyarakat desa Dukuhagung mayoritas beragama 
Islam, dan beraliran ASWAJA (Ahlu Sunah Wal Jama'ah), 
jadi penguatan jiwa ASWAJA di sini sangat diperhatikan. 
Karena pengaruh globalisasi begitu domina berdampak 
buruk baik dibidang politik, ekonomi, sosial budaya dan juga 
agama. Berbagai macam kegiatan agama diadakan untu 
memperkuat keimanan, diantaranya pembacaan yasin dan 
tahlil, sholawat, istighosah, managib, dan juga pembacaan 
burdah 
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